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BAB I 

PENDAHUILUIAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Angka Kematian Ibu i (AKI) di duinia dengan rasio sebesar 211 per 100.000 

(80%) Kelahiran Hidu ip, penyebab yang terkait ataui di perbuiruik oleh kehamilan dan 

persalinan, sedangkan Angka Kematian Bayi (AKB) di duinia menuiruit data World 

Health Organization diperkirakan mencapai 17 per 1000 (47%) Kelahiran Hidu ip. 

(WHO, 2021). 

Kebidanan suidah ada sepanjang zaman dan lintas bu idaya, berkembang 

menjadi disiplin profesional. Bidan diaku ii sebagai ahli dalam proses normal 

persalinan, kelahiran, dan periode pascapersalinan dengan penekanan pada 

duikuingan pengalaman orang yang melahirkan dan keluiarga mereka, baik secara 

fisik mau ipuin psikologis. (Combellick et al., 2023) 

Tingginya angka kematian ibu i di beberapa wilayah di duinia mencerminkan 

ketimpangan dalam akses ke layanan kesehatan yang bermuitui dan menyoroti 

kesenjangan antara orang kaya dan miskin. Angka kematian ibui di negara-negara 

berpendapatan rendah pada tahuin 2023 adalah 346 per 100.000 kelahiran hidu ip 

dibandingkan dengan 10 per 100.000 kelahiran hiduip di negara-negara 

berpendapatan tinggi. 

Angka Kematian Ibui (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) meruipakan 

indikator penting dalam menilai ku ialitas pelayanan kesehatan di suiatui negara. Di 

Indonesia, meskipuin telah terjadi penuiruinan AKI dan AKB dalam beberapa tahuin 
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teirakhir, angka teirseibu it masih teirgolong tinggi dibandingkan deingan standar 

inteirnasional. Me inuiruit data dari Keimeinteirian Keiseihatan (Ke imeinke is) Reipu iblik 

Indoneisia, capaian Angka Ke imatian Ibui (AKI) dan Angka Keimatian Bayi (AKB) 

pada tahuin 2024 Peimeirintah meinarge itkan AKI seibeisar 183 peir 100.000 keilahiran 

hiduip. Namuin, data teirbarui meinuinju ikkan bahwa angka teirseibuit masih beirada di 

seikitar 189 peir 100.000 keilahiran hidu ip. Angka Keimatian Bayi (AKB) Targeit AKB 

diteitapkan seibeisar 16 peir 1.000 keilahiran hiduip, teitapi angka aktuial yang teircatat 

masih seidikit leibih tinggi. UIpaya meimpeirce ipat peinu iruinan Angka Keimatian Ibui 

(AKI) dan Angka Keimatian Bayi (AKB) dilakuikan deingan meimastikan seitiap ibu i 

dapat meingakseis layanan keiseihatan yang beirkuialitas. Layanan teirseibuit me ilipuiti 

peimeiriksaan keihamilan, bantuian peirsalinan oleih teinaga keise ihatan yang teirlatih di 

fasilitas keiseihatan, peirawatan pasca peirsalinan uintuik ibui dan bayi, peinanganan 

khuisuis seirta ruiju ikan jika teirjadi komplikasi, seirta peilayanan keiluiarga beireincana 

(KB), teirmasu ik KB seiteilah peirsalinan (Keime inteirian Keiseihatan, 2024). 

Di Indone isia seindiri se ikitar 75 % ibui yang me ilahirkan seicara 

peirvaginam meingalami ruiptuirei peirineiuim, pada tahuin 2017 dalam seibuiah 

peineilitian diteiuikan seikitar 57 % ibui deingein keilahiran spontan peirvaginam 

meime irlu ikan jahitan pada peirineiu im Dimana se ikitar 28 % diseibabkan kareina 

eipisiotomy dan 29 % akibat robeikan spontan. Ini meinu injuikan preive ileinsi ruiptuirei 

peirine iuim di Indoneisia deingan angka 5 % ibu i me ingalami infe iksi pada luika beikas 

jahitan, 7 % ibui me ingeialami peirdarahan dan 8 % ibui meingalami keimatian pasca 

meilahirakan (Deipkeis RI, 2017). Pada tahuin 2023, Angka Keimatian Ibui (AKI) di 

Provinsi Jawa Barat teircatat seibe isar 147 peir 1.000 keilahiran hiduip, deingan 

targeit me inguirangi AKI antara 80- 
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84% dari juimlah teirseibuit. Seime intara itui, Angka Ke imatian Bayi (AKB) di Jawa 

Barat pada tahuin yang sama teircatat seibe isar 13,56 peir 1.000 keilahiran hiduip, 

meinu injuikkan peinu iruinan yang signifikan dari 26 peir 1.000 keilahiran hiduip dalam 

seipuiluih tahuin teirakhir. Ini juiga leibih reindah dari rata-rata nasional (Ke imeinteirian 

Ke ise ihatan Jawa Barat, 2023). 

Juimlah keimatian ibu i yang dihimpuin dari pe incatatan keiseihatan keiluiarga di 

Ke imeinteirian Ke ise ihatan meiningkat seitiap tahuin. Tahuin 2020 ke imatian ibu i di 

Indoneisia seibanyak 4.627 kasuis, lalui pada tahuin 2021 meiningkat meinjadi 7.389 

kasuis. Salah satui wilayah yang peinduidu iknya paling banyak di Indoneisia, yaitu i 

Provinsi Jawa Barat. Keimatian ibui pada Provinsi Jawa Barat teirjadi peiningkatan, 

pada tahuin 2020 seibanyak 745 kasuis dan pada tahuin 2021 seibanyak 1.204 kasuis 

(Keime inteirian Keiseihatan RI, 2022. 

Seipanjang tahuin 2021 di Kota Banduing teirdapat 41 kasuis keimatian ibu i dari 

 

34.402 keilahiran hidu ip. Juimlah keimatian ibu i di Kota Banduing teirdapat 12 kasuis 

pada fasei keihamilan, 3 kasuis pada fasei peirsalinan, dan 26 kasuis pada fase i 

peirsalinan. Salah satuinya kareina peirdarahan akibat Ruiptuir Peirine iuim yang 

meincapai 40 % (UIsman Y, 2019). 

Meinuiruit data Profil Keiseihatan Kota Banduing tahuin 2022, cakuipan 

kuinju ingan peirtama (K1) ibui hamil di Kota Banduing meincapai 94,48%, deingan 

juimlah ibui hamil yang me ilaksanakan kuinjuingan peirtama seibanyak 38.806 dari total 

eistimasi 41.072 ibui hamil. Seidangkan caku ipan kuinjuingan ke ieimpat (K4) pada tahuin 

yang sama seibe isar 92,63%, deingan juimlah ibui hamil yang me ilakuikan kuinjuingan 

keieimpat me incapai 38.046 dari total eistimasi yang sama. Peirlui 
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dipeirhatikan bahwa teirdapat seilisih seibeisar 1,85% ataui seikitar 760 ibu i hamil yang 

suidah meinjalani kuinjuingan peirtama namuin tidak meilanju itkan hingga kuinju ingan 

keieimpat. 

Beirdasarkan data yang ada, disimpuilkan bahwa walauipuin caku ipan 

kuinju ingan peirtama (K1) dan kuinjuingan keieimpat (K4) bagi ibui hamil di Kota 

Banduing reilatif tinggi, masih ada se ibagian keicil ibui hamil yang beiluim me ilanjuitkan 

peimeiriksaan hingga kuinju ingan keie impat. Hal ini meingindikasikan keibuituihan 

uintuik me iningkatkan keisinambu ingan layanan anteinatal guina me imastikan 

peimantauian keiseihatan ibui seilama masa keihamilan beirlangsu ing seicara le ingkap 

dan eifeiktif. 

Jika asuihan keibidanan tidak dibeirikan seicara beirkeisinambuingan, maka 

risiko keiteirlambatan dalam me indeiteiksi faktor risiko, seirta dalam pe ilaksanaan 

peinceigahan dan peinanganan komplikasi akan meiningkat (Keimeinteirian Ke ise ihatan 

Reipuiblik Indone isia, 2020). 

 

Beirdasarkan hasil obse irvasi di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Sri 

Maeimuinah, S.Keib yang beirlokasi di Kota Banduing, dipe irole ih data bahwa 

seipanjang Januiari hingga Deiseimbeir pada tahuin 2024 tidak diteimu ikan kasuis Angka 

Ke imatian Ibui (AKI) mau ipuin Angka Keimatian Bayi (AKB). Juimlah kuinju ingan 

keihamilan peirtama (K1) teircatat seibanyak 159 orang, dan uintuik kuinjuingan 

keieimpat (K4) beirjuimlah 188 orang. Seiluiruih proseis peirsalinan ditangani oleih teinaga 

keiseihatan, deingan ju imlah 159 peirsalinan. Bayi yang meindapatkan kuinju ingan 

neionatal (KN) le ingkap juiga beirjuimlah 159. Seime intara itui, kuinju ingan nifas (KF) 

teircatat seibanyak 159 orang. UIntuik peingguinaan alat kontraseipsi, 
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seibanyak 15 ibu i meingguinakan IUID, 10 meingguinakan implant, 129 orang 

meinggu inakan suintik 1 bu ilan, 118 orang meingguinakan su intik 3 bu ilan, dan 10 orang 

meimilih pil KB. 

Beirdasarkan data teirseibuit, teirlihat adanya peirbeidaan antara cakuipan K1 dan 

K4, di mana ju imlah K4 le ibih tinggi dibandingkan K1. Hal ini diseibabkan oleih 

banyaknya ibu i hamil yang be iluim meimiliki peimahaman cuikuip me ingeinai 

peintingnya peime iriksaan keihamilan pada tahap awal (triwuilan peirtama), seihingga 

meire ika ceindeiruing me ilakuikan peime iriksaan keitika uisia keihamilan suidah 

meimasuiki trimeisteir keiduia ataui keitiga. Seimeintara itui, cakuipan K1 le ibih reindah 

kareina banyak ibui hamil meimiliki keiteirbatasan dalam se igi eikonomi seipeirti biaya 

transportasi dan peime iriksaan, seirta keiteirbatasan keimampuian finansial, tuiruit 

beirpe iran dalam meinu inda kuinjuingan awal ibui hamil, meiskipuin beibe irapa layanan 

keibidanan diseidiakan se icara gratis. 

Beirdasarkan uiraian data diatas peinuilis teirtarik uintuik meimbe irikan asuihan 

keibidanan seicara kompreihe insif (Continuiity Of Carei) deingan me ilakuikan 

peindampingan seilama Keihamilan, Peirsalinan, Bayi Barui Lahir, Nifas dan Keilu iarga 

Beireincana pada Ny.A uisia 21 tahuin di PMB Bidan S di Kota Banduing 

meinggu inakan teiori Manajeime in Asu ihan keibidanan deingan 7 Langkah Varneiy dan 

peieindokuieimtasian SOAP. 

1.2 Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan uiraian data dan masalah di atas teirdapat ruimuisan masalah yang 

muincu il yaitu i Bagaimana asuihan keibidanan kompreihe insif yang dilaku ikan pada 
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Ny.A uisia 21 tahuin mu ilai dari Ke ihamilan, Peirsalinan, Bayi Barui Lahir dan 

Ke ilu iarga Beireincana di PMB Bidan Sri Mae imuinah S.Keib di Kota Banduing. 

1.3 Tuijuian Stuidi Kasuis 

1.3.1 Tuijuian UImuim 

Mampui me ilaksanakan asuihan keibidanan seicara beirkeisinambuingan 

(Continuiity of Carei/COC) keipada ibui hamil trime isteir III, ibui be irsalin, 

hingga Ke iluiarga Beireincana. Deingan meineirapkan peinde ikatan 

manaje imein keibidanan se icara kompreiheinsif dan sisteimatis." 

1.3.2 Tuijuian Khuisuis 

a. Meimbeirikan peilayanan keibidanan seilama masa keihamilan, yang 

meincakuip : me ilakuikan peingkajian, meinyuisuin diagnosa keibidanan 

beirdasarkan skala prioritas, meirancang reincana asuihan, me ilaksanakan 

tindakan asuihan, meingeivaluiasi hasil asuihan, seirta meindokuimeintasikan 

seiluiruih proseis asuihan yang teilah dilaku ikan. 

b. Meimbeirikan peilayanan keibidanan pada masa pe irsalinan, teirmasuik : 

meilaku ikan peingkajian, meiruimu iskan diagnosa keibidanan se isuiai 

prioritas, me inyuisu in reincana asuihan, meimbe irikan tindakan keibidanan, 

meingeivaluiasi hasil tindakan, seirta meincatat seilu iruih rangkaian asuihan 

keibidanan yang teilah dilaksanakan. 

c.  Meilakuikan asuihan keibidanan keipada neionatuis yang me ilipuiti : 

meilaku ikan peingkajian kondisi bayi, Meinyuisuin diagnosa seisuiai skala 

prioritas, meirancang dan me ilaksanakan asuihan keibidanan, 

meingeivaluiasi hasil Tindakan, se irta meindokuime intasikan seitiap 

Langkah asuihan yang teilah dilakuikan. 

d. Meilaksanakan asuihan keibidanan pada masa nifas deingan cara: 

meilaku ikan peingkajian, meinyu isu in diagnosa keibidanan beirdasarkan 

prioritas, meirancang dan meilaksanakan reincana asuihan, meilakuikan 
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eivaluiasi teirhadap tindakan yang teilah dibe irikan, seirta me incatat seiluiruih 

proseis asuihan deingan le ingkap. 

e. Meilakuikan asuihan Keiluiarga Be ireincana pada Ny. A deingan cara : 

meilaku ikan peingkajian, Me inyuisu in diagnosa keibdanan yang seisuiai 

deingan keibu ituihan, me ireincanakan asuihan keibidanan,meilaksanakan 

asuihan keibidanan, dan meilaku ikan eivaluiasi teirhadap asuihan yang 

dibeirikan juiga meindokuimeintasikan asu ihan keibidanan yang teilah 

dilakuikan 

1.4 Manfaat Stuidi Kasuis 

1.4.1 Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, hasil peingkajian ini dapat meinjadi dasar dalam 

peingeimbangan ilmu i keibidanan, khuisuisnya teirkait peineirapan asu ihan 

keibidanan beirkeilanjuitan (Continuiity of Carei/COC) pada ibui hamil 

trimeisteir III, ibui beirsalin, ibui nifas, neionateis dan keilu iarga be ireincana. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Lahan Peineilitian 

Hasil Teimuian dari pe ineilitian ini dapat me imbeirikan kontribuisi dalam 

uipaya peiningkatan muitui peilayanan keibidanan yang beirkeisinambuingan 

(Continuiity of Carei), teiruitama dalam aspe ik peimantauian dan peimbeirian 

asuihan keipada ibui hamil, be irsalin, masa nifas, seirta neionatuis seirta 

keilu iarga beire incana. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga diharapkan 

dapat meimotivasi teinaga keiseihatan di teimpat peineilitian uintuik le ibih 

konsistein dalam me ineirapkan peilayanan teirinteigrasi yang me ingacu i 

pada standar praktik keibidanan 

 

b. Bagi Pasiein/Kliein 

Meingeitahuii informasi teintang Keihamilan, Peirsalinan, Bayi Barui Lahir, 

Nifas dan Ke iluiarga Be ireincana se ihingga pasie in meindapat Asuihan 
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Ke ibidanan seicara kompreihe insif pada keihamilan yang beirkuialitas, Seirta 

meindapatkan peimbe irian peilayanan keibidanan se icara 

beirke isinambuingan (Continuiity of Carei) yang meincaku ip masa 

keihamilan, peirsalinan, nifas, hingga peirawatan ne ionateis ju iga keilu iarga 

beireincana. 

 

c. Bagi Instansi 

Asuihan keibidanan kom.preihe insif ini dapat meimbeirikan pe ingeitahuian 

dan peimahaman seibagai bahan puistaka ataui reifeireinsi bagi mahasiswi 

khuisuisnya Program Stuidi Diploma Tiga Keibidanan Juiruisan Keibidanan 

Fakuiltas Vokasi UIniveirsitas Sali Al-Aitaam Banduing seicara 

kompreihe insif ataui continuiity carei. 

 

d. Bagi Peinuilis 

Meinambah peingeitahuian, keimampuian, peingalaman se icara langsuing 

seirta me inambah wawasan meinge inai proseiduir asuihan keibidanan 

kompreihe insif. Peineilitian ini ju iga be irfuingsi seibagai wadah uintuik 

meingaplikasikan teiori keibidanan dalam praktik nyata yang diseisuiaikan 

deingan keibuituihan ibui dan bayi. 

 

1.5 Ruiang Lingkuip 

1.5.1 Sasaran 

Peilayanan asuihan keibidanan difokuiskan pada ibu i hamil trime isteir III, ibu i 

beirsalin, ibui pada masa nifas, dan ne ionateis dan keiluiarga be ireincana 

deingan meingeideipankan peineirapan peilayanan keibidanan 

beirke isinambuingan (Continuiity of Carei). 

1.5.2 Teimpat 

Lokasi peilaksanaan asuihan keibidanan dilakuikan di Praktik Mandiri Bidan 

(PMB) Ny. Sri Maeimu inah, S.Keib. 
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1.5.3 Waktui 

Peinyu isuinan Laporan Tuigas Akhir ini dimu ilai pada builan Meii 2025 

 

1.5.4 Suimbeir Data 

A. Data Primeir 

1. Obseirvasi 

Peine ilitian ini dilakuikan me ilaluii obseirvasi langsuing teirhadap 

pasiein ibu i hamil deingan uisia keihamilan 38-39 minggui di Praktik 

Mandiri Bidan (PMB) Sri Maeimu inah, S.Keib, yang beirlokasi di 

Gang Bongkaran No.16, Keiluirahan Cipaganti, Keicamatan 

Coblong, Kota Banduing, Jawa Barat. Keigiatan pe ineilitian dimuilai 

pada builan Me ii 2025. 

2. Peime iriksaan Fisik 

Peime iriksaan dilakuikan se icara me inyeiluiruih, meilipuiti peinilaian 

teirhadap kondisi uimuim, tanda-tanda vital, seirta peimeiriksaan fisik 

seicara leingkap dari keipala hingga kaki (heiad to toei). 

3. Wawancara 

Peingkajian dilakuikan me ilaluii wawancara langsuing deingan 

pasiein, keiluiarga (kaka pasiein), seirta bidan, uintuik meimpe irole ih 

informasi meingeinai kondisi kliein. Data yang dikaji me incakuip 

biodata, keilu ihan yang dirasakan, peingeitahuian pasiein teintang 

proseis peirsalinan, riwayat keiseihatan (teirkini, lampau i, dan 

keilu iarga), riwayat meinstruiasi, riwayat peirnikahan, HPHT, 

riwayat keihamilan dan pe irsalinan se ibeiluimnya, seirta pola 

peimeinuihan keibu ituihan se ihari-hari. 

 

B. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir yang diguinakan dalam peime iriksaan ini dipeiroleih dari 

Buikui KIA, hasil pe imeiriksaan UISG, hasil laboratoriuim, seirta laporan 

dan catatan asuihan keibidanan, yang beirfuingsi uintuik meileingkapi data 

primeir yang teilah dikuimpuilkan se ibeiluimnya. 
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1.6 Sisteimatika Peinuilisan 

BAB I : PEINDAHUILUIAN 

Bab ini meimuiat uiraian meinge inai Latar Beilakang, Ruimu isan 

Masalah, Tuijuian Peinuilisan, Manfaat Peinuilisan, Batasan Masalah 

(Ruiang Lingkuip), seirta Sisteimatika Peinu ilisan yang meinjadi dasar 

peinyu isu inan laporan. 

BAB II : TINJAUIAN PUISTAKA 

Beirisi teiori me ingeinai Keihamilan, Peirsalinan, Nifas, dan Bayi 

Barui Lahir se irta Keilu iarga Beireincana. 

BAB III : TINJAUIAN KASUIS 

Tinjau ian kasuis meincaku ip proseis peingkajian, analisis masalah, 

ideintifikasi masalah poteinsial, peineintuian tindakan seigeira, 

peinyu isu inan reincana asuihan ataui inteirveinsi, peilaksanaan 

tindakan (imple imeintasi), se irta eivaluiasi yang beirkaitan de ingan 

keihamilan. 

BAB IV : PEIMBAHSAN 

1. Meimbahas teintang asuihan yang teilah dilakuikan 

beirdasarkan standar asuihan se irta teiori yang meinduikuing. 

2. Meimbahas teintang keiseinjangan antara teiori deingan hasil 

asuihan se isuiai opini pe inuilis yang didu ikuing teiori. 

BAB V : PEINUITUIP 

Peinu ituip beirisi teintang keisimpuilan dan saran 
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